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ABSTRAK 

 

Muhammad Hanif Muttaqin. 08051281320006. Geokronologi Logam Berat 

Timbal (Pb) dan Cadmium (Cd) pada Sedimen di Muara Sungai Way Belau 

Provinsi Lampung. 

(Pembimbing : Gusti Diansyah, S.Pi., M.Sc dan Dr. Ali Arman Lubis, MT). 

 

 Muara Sungai Way Belau merupakan daerah pemukiman dengan jumlah 

penduduk yang sangat padat. Muara Sungai Way Belau sebagai daerah yang dekat 

dengan tempat wisata, lahan budidaya dan tambak serta sumber mata pencarian 

warga yang tinggal disekitar Muara Sungai Way Belau menyebabkan daerah 

tersebut memiliki potensi peningkatan pencemaran lingkungan terutama logam 

berat seperti Pb dan Cd. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsentrasi 

logam berat dan mengkaji geokronologi yang terkandung pada sedimen di Muara 

Sungai Way Belau. Penelitian ini telah dilaksanakan bulan Juli 2017. Penentuan 

lokasi sampling menggunakan metode purposive sampling dan proses pengambilan 

sampel menggunakan alat gravity core. Analisis kandungan logam berat 

menggunakan bantuan ICP-OES dan digunakan data umur sedimen sebagai data 

sekunder. Konsentrasi logam berat Pb dari tahun 1878-1998 yaitu 0.699-2,119 ppm 

dan logam berat Cd sebesar 0,080-0,120 ppm. Kenaikan kandungan logam berat Pb 

dari tahun 1878-1998 sebesar 203% dan logam berat Cd sebesar 50%. 

 

Kata Kunci : Muara Sungai Way Belau, Geokronologi, Logam Berat. 
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ABSTRACT 

 

Muhammad Hanif Muttaqin. 08051281320006. Geochronology of Heavy 

Metal Lead (Pb) and Cadmium (Cd) in Sediment at at the Way Belau River 

Estuary of Lampung Province. 

(Supervisors : Gusti Diansyah, S.Pi., M.Sc and Dr. Ali Arman Lubis, MT). 

 

 The Way Belau River estuary is a residential area with very crowded. As an 

area close to tourist attractions, cultivated land, and ponds, as well as sources of 

livelihoods of residents living nearby, the Way Belau River Estuary has the 

potential to increase environmental pollution, especially heavy metals such as Pb 

and Cd. The purpose of this research is to determine the concentration of heavy 

metals and to study the geochronology contained in the sediment in the Way Belau 

River estuary. This research has been carried out in July 2017. Determination of 

sampling location using purposive sampling method and sampling process using 

gravity core tool. ICP-OES was used for analyzing heavy metal content and the age 

of sediment data used as secondary data. The concentration of heavy metal Pb from 

1878-1998 is 0.699-2,119 ppm and heavy metal Cd is 0,080-0,120 ppm. The 

increase of heavy metal Pb from 1878-1998 was 203% and the heavy metal Cd was 

50%. 

 

Keywords: Way Belau River estuary, Geochronology, Heavy Metal. 
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RINGKASAN 

 

Muhammad Hanif Muttaqin. 08051281320006. Geokronologi Logam Berat 

Timbal (Pb) dan Cadmium (Cd) pada Sedimen di Muara Sungai Way Belau 

Provinsi Lampung. 

(Pembimbing : Gusti Diansyah, S.Pi., M.Sc dan Dr. Ali Arman Lubis, MT). 

 Muara Sungai Way Belau merupakan daerah pemukiman dengan jumlah 

penduduk yang sangat padat namun tidak tertata. Mayoritas penduduk setempat 

memiliki mata pencarian sebagai nelayan dan pedagang. Muara Sungai Way Belau 

sebagai daerah yang dekat dengan tempat wisata, lahan budidaya dan tambak serta 

sumber mata pencarian warga yang tinggal disekitar Muara Sungai Way Belau 

menyebabkan daerah tersebut memiliki potensi peningkatan pencemaran 

lingkungan terutama logam berat seperti Pb dan Cd. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui konsentrasi logam berat dan mengkaji geokronologi yang terkandung 

pada sedimen di Muara Sungai Way Belau. 

Penelitian ini telah dilaksanankan bulan Juli 2017. Proses pengambilan 

sampel dilakukan di Muara Sungai Way Belau menggunakan metode purposive 

sampling dengan menggunakan alat gravity core. Analisis kandungan logam 

beratdilakukan di Laboratorium Kelautan Pusat Aplikasi Isotop dan Radiasi Badab 

Tenaga Nuklir Nasional (PAIR-BATAN) menggunakan bantuan ICP-OES dan 

digunakan data umur sedimen sebagai data sekunder. 

Hasil analisis kandungan logam berat Pb berkisar antara 0,699-2,119 ppm 

(rata-rata 1,434 ppm). Permukaan sedimen pada lapisan 0-2 cm memiliki 

konsentrasi logam Pb tertinggi sebesar 2,119 ppm. Konsentrasi logam Pb terendah 

terdapat pada lapisan 22-26 cm dengan nilai 0,699 ppm. Hasil analisis kandungan 

logam berat Cd berkisar antara 0,080-0,120 ppm (rata-rata 0,097 ppm). Lapisan 0-

2 cm dan 8-10 cm merupakan lapisan dengan nilai konsentrasi logam Cd tertinggi 

sebesar 0,120 ppm. Konsentrasi logam Cd terendah terdapat pada lapisan 14-18  

cm, 18-22 cm dan 22-26 cm dengan nilai konsentrasi 0,080 ppm. 

Hasil hubungan konsentrasi Pb dan Cd dengan umur sedimen menunjukkan 

fluktuasi konsentrasi logam berat seiring dengan berjalannya waktu. Minimnya 

informasi di Muara Sungai Way Belau diduga fluktuasi terjadi karena adanya faktor 

parameter seperti suhu, cuaca dan pH. Suhu air yang lebih dingin akan 

memudahkan logam berat mengendap ke sedimen. Faktor cuaca seperti hujan 

menyebabkan debit perairan semakin tinggi sehingga konsentrasi logam berat 

semakin menurun dan pH yang relatif basa menyebabkan logam berat sukar larut 

dan mengendap di dasar perairan. 

Kandungan logam berat di Muara Sungai Way Belau pada tahun 1878-1998 

sebesar 0,699-2,119 ppm untuk Pb dan Logam Cd sebesar 0,080-0,120 ppm. 

Konsentrasi logam Pb dan Cd di Muara Sungai Way Belau masih berada di bawah 

bakumutu. Konsentrasi logam berat Pb dan Cd dari tahun 1878-1998 relatif 

meningkat. Konsentrasi logam berat Pb mengalami peningkatan sebesar 203% 

sedangkan logam berat Cd sebesar 50%. 
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I PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Penentuan umur sedimen, fosil dan batuan bisa dilakukan dengan 

menggunakan radioisotop 210Pb. Berdasarkan umur sedimen dapat diketahui 

perubahan kandungan logam berat pada kurun waktu tertentu. Permukaan sedimen 

merupakan reservoir bagi logam berat. Sedimen yang tidak terganggu (undisturbed) 

memberikan gambaran kronologi dari karakteristik geokimia dalam suatu kolom 

perairan (Benamar et al. 1999 dalam Arman et al. 2013).  

Logam berat merupakan bahan pencemar yang tergolong ke dalam kategori 

non biodegradable atau bahan pencemar yang tidak dapat diuraikan. Logam berat 

seperti merkuri (Hg), kadmium (Cd), timbal (Pb), kromium (Cr), arsen (As), dan 

berelium (Be) merupakan jenis-jenis logam yang memiliki toksik yang tinggi. 

Karena tidak dapat diuraikan, maka apabila logam tersebut masuk ke dalam suatu 

biota ada yang memakannya maka logam tersebut akan terus ada biota tersebut 

(Sembel, 2015). Logam berat akan terus terakumulasi pada makhluk hidup yang 

menyebabkan mahkluk hidup tersebut keracunan dan mati. Logam berat juga dapat 

menyebabkan terjadinya biomagnifikasi pada rantai makanan. 

Menurut Damaianto dan Masduqi (2014), polutan yang disebabkan oleh 

logam berat dapat menyebabkan terganggunya kehidupan biota dan lingkungannya. 

Logam berat akan terakumulasi dalam tubuh manusia yang mengonsumsi biota 

tersebut dan mengakibatkan kematian serta berdampak pada penurunan pendapatan 

masyarakat di wilayah pesisir dan laut. Salah satu logam berat yang dapat 

menyebabkan keracunan adalah logam berat Pb dan Cd. 

Logam Cd sering digunakan dalam berbagai industri seperti industri tekstil, 

sebagai bahan pewarna dalam industri plastik. Semua industri yang melibatkan 

logam Cd dalam proses operasionalnya menjadi sumber pencemaran Cd  

(Palar, 2012).  Selain itu menurut Rizkiana et al. (2017) aktivitas dokker seperti 

pengecetan kapal, pembersihan kapal, pengelasan kapal serta penggunaan bahan 

bakar penyebab masuknya logam berat Pb dalam perairan. 

Salah satu perairan yang memiliki potensi adanya pencemaran adalah Muara 

Sungai Way Belau. Muara Sungai Way Belau merupakan daerah pemukiman 
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dengan jumlah penduduk yang sangat padat namun tidak tertata. Mayoritas 

penduduk setempat memiliki mata pencarian sebagai nelayan dan pedagang. 

Masyarakat di sekitar Sungai Way Belau memanfaatkan aliran sungai sebagai 

saluran buangan limbah rumah tangga yang menuju ke badan perairan. Selain 

limbah rumah tangga beberapa aktivitas perkapalan seperti transportasi air, 

pengecatan kapal dan sisa buangan bahan bakar kapal dapat menyebabkan 

meningkatnya pencemaran perairan terutama logam berat (Riena at al, 2012). 

Palar (2012) mengatakan bahwa limbah kimia an-organik tidak akan 

mengalami proses daur ulang, senyawa kimia an-organik memiliki unsur logam 

berat, meski dapat terurai menjadi senyawa-senyawa sederhana, tetapi akan tetap 

menjadi limbah beracun yang dapat merugikan manusia dan biota yang hidup 

diperairan tersebut. 

Kondisi perairan Muara Sungai Way Belau saat ini mulai mengalami 

penurunan kualitas perairan akibat pemanfaatan sungai yang cukup beragam seperti 

pertanian, industri, perumahan penduduk dan pelabuhan kapal-kapal nelayan 

(Meiriyani et al., 2011). Limbah buangan dari industri serta limbah rumah tangga 

yang berada di daerah sungai tersebut akan bermuara di Muara Sungai Way Belau 

sehingga terjadi akumulasi bahan pencemar terutama logam Pb dan Cd. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Muara Sungai Way Belau sebagai daerah yang dekat dengan tempat wisata, 

lahan budidaya dan tambak serta sumber mata pencarian warga yang tinggal 

disekitar Muara Sungai Way Belau menyebabkan daerah tersebut memiliki potensi 

peningkatan pencemaran lingkungan terutama logam berat seperti Pb dan Cd. Pada 

umumnya bahan bakar kendaraan bermotor terdiri dari 62% tetraetil-Pb, 18% 

etilendiklorida, 18% etilendibromida dan sekitar 2% campuran tambahan dari 

bahan-bahan yang lain. Kendaraan bermotor yang digunakan oleh warga sekitar 

menimbulkan peningkatan jumlah Pb di udara. Logam berat Pb masuk ke badan 

perairan melalui pengkristalan Pb di udara dengan bantuan air hujan, dan akhirnya 

mengendap di sedimen (Palar, 2012).  

Penelititan Kanedi et al. (2003) menunjukkan konsentrasi logam berat Pb 

dalam sedimen di Teluk Lampung berkisar 0,021-0,083 mg/kg. Dan konsentrasi 
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logam berat Pb dalam sedimen di Teluk Lampung pada tahun 2016 berkisar 15,41-

32,66 mg/kg dengan rata-rata 21,74 (Permata, 2016). Perubahan kandungan logam 

berat di sedimen dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti aktifitas yang ada 

disekitar wilayah tersebut, peningkatan jumlah pemukiman penduduk di sekitar 

wilayah sungai Way Belau serta pembangunan industri disekitarnya akan 

mempengaruhi peningkatan kandungan bahan pencemar terutama kandungan 

logam berat. Oleh karena itu penelitian mengenai geokronologi logam berat di 

sedimen perlu dilakukan untuk mengetahui perubahan konsentrasi logam berat 

berdasarkan umur sedimen.  

Berdasarkan penjelasan tersebut didapatkan rumusan masalah sebagai 

berikut:  

1. Berapakah konsentrasi logam berat Pb dan Cd yang terkandung pada sedimen 

di Perairan Muara Sungai Way Belau? 

2. Bagaimana geokronologi logam berat Pb dan Cd di Muara Sungai Way Belau? 

 Perumusan masalah dari penelitian ini ditampilkan pada diagram alir  

pemikiran pada Gambar 1:  

 

Gambar 1. Diagram Alir Pemikiran 

Muara Sungai Way Belau 

Pencemaran Lingkungan 

Pestisida 

Aktivitas Manusia 

Data Umur Sedimen 

Logam Berat 

Sedimen Air 

Geokronologi 



4 

 

 
 

Keterangan :  = Batas Kajian Penelitian 

   = Bukan Kajian Penelitian 

  

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Menganalisis konsentrasi logam berat Pb dan Cd yang terkandung pada 

sedimen di Muara Sungai Way Belau. 

2. Mengkaji geokronologi logam berat Pb dan Cd yang terkandung pada sedimen 

di Muara Sungai Way Belau. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Manfaat penelitian ini untuk mengetahui kronologi perubahan tingkat 

konsentrasi logam berat di Muara Sungai Way Belau dari masa lampau hingga 

sekarang. Dengan data yang diperoleh dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 

sebagai salah satu masukan dalam pengelolaan perairan di Teluk Lampung. 
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